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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sejarah perkembangan akuntansi yang berkembang pesat setelah terjadi 

revolusi industri di Inggris (1760-1860), menyebabkan pelaporan akuntansi lebih 

banyak digunakan sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemilik modal sehingga 

mengakibatkan orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik 

modal.Berpihaknya perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan perusahaan 

melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat social secara tidak 

terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan pada akhirnya 

mengganggu kehidupan manusia. Para pemilik modal, yang hanya berorientasi pada 

laba material, telah merusak keseimbangan kehidupan dengan cara menstimulasi 

pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki manusia secara berlebihan yang tidak 

memberi kontribusi bagi peningkatan kemakmuran mereka tetapi justru menjadikan 

mereka mengalami penurunan kondisi sosial [Galtung & Kada (1995) dan Rich 

(1996) dalam Anggraini (2006)]. 

Perusahaan dalam hal ini adalah entitas ekonomi yang bertanggungjawab 

bukan hanya kepada para shareholder tetapi juga kepada masyarakat luas 

(Kurniawan, 2007). Menurut konsep CSR sebuah perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas dan pengambilan keputusannya tidak hanya berdasarkan faktor keuangan 

semata misalnya deviden dan keuntungan melainkan juga berdasarkan konsenkuensi 

sosial dan lingkungan untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan sektor dunia usaha sebagai akibat liberalisasi ekonomi, 

berbagai kalangan swasta, organisasi masyarakat, dan dunia pendidikan berupaya 

merumuskan dan mempromosikan tanggung jawab sosial sektor usaha dalam 

hubungannya dengan masyarakat dan lingkungan. Berbagai tekanan pun muncul, 

mulai dari kepentingan untuk meningkatkan daya saing, tuntutan untuk menerapkan 

corporate governance, hingga kepentingan stakeholder yang makin meningkat. Oleh 
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karena itu, dunia usaha perlu mencari pola-pola kemitraan (partnership) dengan 

seluruh stakeholder agar dapat berperan dalam pembangunan, sekaligus 

meningkatkan kinerjanya agar tetap bertahan dan bahkan berkembang menjadi 

perusahaan yang mampu bersaing. Upaya tersebut secara umum disebut sebagai 

corporate social responsibility. 

Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) sering 

dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan tidak hanya 

mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang 

saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain 

yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajibankewajiban 

di atas (ekonomi dan legal). Tanggung jawab sosial dari perusahaan (Corporate 

Social Responsibility) merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah 

perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk didalamnya adalah pelanggan atau 

customers, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier bahkan 

juga kompetitor. Global Compact Initiative (2002) menyebut pemahaman ini dengan 

3P (profit, people, planet), yaitu tujuan bisnis tidak hanya mencari laba (profit), tetapi 

juga mensejahterakan orang (people), dan menjamin keberlanjutan hidup planet ini 

(Nugroho, 2007 dalam Dahli dan Siregar, 2008). Pengembangan program-program 

sosial perusahaan dapat berupa bantuan fisik,pelayanan kesehatan, pembangunan 

masyarakat (community development), outreach, beasiswa dan sebagainya.  

CSR tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada 

singlebottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam 

kondisi keuangannya (financial) saja.Tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak 

pada triple bottom lines. Di sini bottom lines lainnya selain finansial juga ada sosial 

dan lingkungan, karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan 

tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan hanya akan 

terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. 

Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan 
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waktu muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak 

memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidupnya. 

Menurut Darwin (2004) dalam Rakhiemah dan Agustia (2009) perusahaan 

dapat memperoleh banyak manfaat dari praktik dan pengungkapan CSR apabila 

dipraktekkan dengan sungguh-sungguh, diantaranya : dapat mempererat komunikasi 

dengan stakeholders, meluruskan visi, misi, dan prinsip perusahaan terkait dengan 

praktik dan aktivitas bisnis internal perusahaan, mendorong perbaikan perusahaan 

secara berkesinambungan sebagai wujud manajemen risiko dan untuk melindungi 

reputasi, serta untuk meraih competitive advantage dalam hal modal, tenaga kerja, 

supplier, dan pangsa pasar. 

Nilai perusahaan adalah sangat penting karena tujuan yang ingin dicapai 

manajemen keuangan ada-lah memaksimisasi nilai perusahaan, jika perusahaan 

berjalan dengan baik, maka nilai perusahaan akan meningkat atau dapat dikatakan 

memaksimisasi harga saham (Weston & Copeland, 1991). 

Gapensi (1996) menyatakan bahwa nilai perusahaan sangat penting karena, 

nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang 

saham. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi nilai perusahaan.Nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan karena dengan 

nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang tinggi pula.Nilai 

perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayar dividen.Besarnya 

dividen ini dapat memengaruhi harga saham.Apabila dividen yang dibayar tinggi, 

harga saham cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga tinggi.Sebaliknya bila 

dividen yang dibayarkan kecil, harga saham perusahaan tersebut juga 

rendah.Kemampuan membayar dividen erat hubungannya dengan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba.Jika perusahaan memperoleh laba yang besar, 

kemampuan membayar dividen juga besar. Oleh karena itu, dengan dividen yang 

besar akan meningkatkan nilai perusahaan (Matono dan Agus Harjito,2005). 
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Perusahaan pertambangan dipilih karena kegiatan bisnisnya yang bersentuhan 

langung dengan pemanfaatan sumber daya alam yang mana berdampak langsung 

pada lingkungan. Indonesia merupakan salah satu  negaradengan kekayaan sumber 

daya alam yang melimpah, salah satunya adalah bahan tambang. Tidak dapat 

dipungkiri lagi, industri pertambangan di  Indonesia tetap menjadi primadona utama 

bagi para investor untuk berinvestasi di dalamnya. Sektor pertambangan merupakan 

sektor yang 7 sangat strategis untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri dalam 

negeri, memenuhi kebutuhan energi, menghasilkan devisa bagi pembangunan, 

menyediakan lapangan kerja dan menciptakan kesempatan – kesempatan berusaha 

bagi lingkungan sekitarnya. Itulah mengapa pertambangan menjadi salah satu pilar 

pembangunan ekonomi nasional. 

Perusahaan pertambangan termasuk dalam industri yang high profile 

(Hackstone & Milne, 1996 dalam Anggraini, 2006). Perusahaan yang termasuk dalam 

industri tersebut akan memberikan informasi sosial yang lebih banyak dibandingkan 

dengan perusahaan yang low-profile (Anggraini, 2006). Kegiatan eksplorasi dan 

eksploitasi yang terkadang dilakukan sampai puluhan tahun sering berdampak tidak 

baik bagi lingkungan sekitar. 

Selanjutnya, profitabilitas sebagai variabel moderating digunakan dalam 

penelitian karena secara teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai 

perusahaan maka semakin kuat pula hubungan pengungkapan sosial dengan nilai 

perusahaan. Perbedaan lain dengan penelitian sebelumnya adalah digunakannya 

standar GRI (Global Reporting Initiative) di dalam mengukur pengungkapan sosial di 

dalam penelitian ini. Periode penelitian yang digunakan yaitu 3 tahun pengamatan 

2014 dan 2016.Alasan digunakannya standar GRI di dalam penelitian ini karena 

pengungkapan yang terdapat di dalam GRI bersifat internasional dan bisa digunakan 

untuk berbagai macam sektor dan ukuran perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah CSR dan profitabilitas 

berpengaruh dengan nilai perusahaan serta apakah profitabilitas mampu memoderasi 
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pengaruh hubungan antara CSR terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 sampai 

dengan tahun 2016. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Corporate Social Responsibility Dan Kepemilikan 

Institusional Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai 

Variabel Moderating (Studi Empiris Perusahaan Pertambangan Sektor Batu 

Baru Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan menguji variabel-variabel yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu dapat dirumuskan masalah : 

penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaiamana pengaruh Corporate Social Responsibility mempengaruhi nilai 

perusahaan ? 

2. Bagaiamana pengaruhKepemilikan Institusionalmempengaruhi nilai 

perusahaan ? 

3. Bagaiamana pengaruh Profitabilitas sebagai variabel moderating berpengaruh 

dalam hubungan antara Corporate Social Responsibility terhadap nilai 

perusahaan? 

4. Bagaiamana pengaruh Profitabilitas sebagai variabel moderating berpengaruh 

dalam hubungan antaraKepemilikan Institusionalterhadap nilai perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji dan memperoleh pengetahuan tentang: 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas perusahaan sebagai variabel moderating. 

4. Pengaruh Kepemilikan Institusionalterhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas perusahaan sebagai variabel moderating. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam ilmu 

manajemen dan pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan 

pengaruh penerapan Corporate SocialResponsibility dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan yaitu salah satunya teori stakeholder. Penelitian ini 

juga dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya disamping sebagai sarana untuk mendewasakan wawasan. 

b. Bagi peneliti yang akan datang Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau bahan wacana di bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat 

untuk penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan pada masa yang akan 

datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengaplikasikan variabel-variabel penelitian ini untuk membantu 

meningkatkan nilai perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten 

untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen 

dimasa yang akan datang. 

a. Bagi investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan 

aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku 

pada ukuran-ukuran moneter. Selainitu, diharapkan pula dapat membantu 

investor untuk memilih secara bijak dalam berinvestasi. 


